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KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Manajemen berasal dari Bahasa latin, yaitu manus yang artinya

tangan dan agree (mel ku Cat]atersebut digabung menjadi satu
menjadi r%&fquE% mengandun za?gani. Pengertian ini
daI‘acg/ g penge @éecara terminology.

dalam Bal \mdf ge (kata kerja)
: 2Nt gi orang y@melakukan

da 1asa.-lnggris) atau

,gement dif mam ke dalam
a (}!s*gelolaan).17
éent” yang

|aksanakan / jatur
alah ilmu dan seni

A}p W rﬁ@p&nusw secara efektif serta

didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai

nasa Iad

mengatur pr

tujuan tertentu.’® Kemudian Harold Koontz dan Cyril  O’Donnel
berpendapat bahwa manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan

tertentu melalui kegiatan orang lain. Selaras dengan pendapat yang

Y Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2013).,him.05-06.

'8 Dr. Dodo Murtado, M.Si., Dr. lis Suhayati, M.Ag., Uay Zoharudin, S.Ag, Manajemen Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis.,him.04.
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dikemukakan olenh Mary Paker Follet, manajemen adalah seni karena
untuk melakukan pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan
khusus.*®

Manajemen sudah ada sejak dimana manusia itu ada. Sebenarnya

usia manajemen itu sama dengan kehidupan manusia, karena pada

dasarnya manusia dalam glid a z:}rl harinya tidak bisa dipisahkan

dengan pri fp&)s §j>
disa Contohnya dalam
am/ diri atau jadwal

dilakukan,

manajemen b sung ataupun tidak

dan” ini. me hal-inti am ke an. Pembelajaran

merupz\ S
disebut Instm a@Rr@B&I}i menyampaikan pikiran,

dengan demikian arti pembelajaran adalah menyampaikan pikiran, ide

on” am bahasa Yunani

yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran. Dari definisi
tersebut lebih berorientasi kepada guru sebagai pelaku perubahan.?

Kemudian pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses

9 1bid.,hIm.04.

2% 1bid.,hIm.01.

21 M.Ag. Dr. Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, ed. M.Si Drs. Asrul Daulay,
Cetakan Pe. (Medan: Perdana Publishing, 2017).,him.17.

19



mengingat, menimba ilmu, serta proses yang dapat dilakukan dimanapun
dan kapanpun dalam memperoleh suatu kebenaran ataupun suatu keahlian
yang bisa dikuasi dan bisa digunakan selaras dengan kebutuhan.?
Pembelajaran merupakan bentuk kata lain dari pengajaran, yakni sebuah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mendorong terjadinya sebuah

aktivitas belajar. Tuga u uru adalah melaksanakan proses
ré& mengarah pa

belajar menoxfgza gp/ belajaran, sehingga
tujua ela | 3 an siswa merupakan komponen
yaﬂ&ja r\m(;a ar, keduanya

“harus fmamp anpinte g baik ‘untu nghasilkan

aest : W' nanya;-hendaknya

ore ‘ iorang yan pem'lan harus

/-'—. Sinbaik terte pNn ikuti*mbelajaran

N
pembelajc /: an d efektif dan
memahami éﬁl@ dengan baik
sehmg@n pembelajaran ¢ é

Hal IA&HPR Wlajaran yang menarik dan

ikatan antar siswa yang menyenangkan baik dalam kegiatan pembelajaran

di kelas maupun di luar kelas. Tidak hanya memotivasi pendidik dan
peserta didik, tetapi guru juga harus mampu mengelola manajemen
pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Sistem manajemen pembelajaran berkaitan dengan teknologi pembelajaran

%2 Hasriadi, Strategi Pembelajaran.,him.12.
2 Aseri, “Manajemen Pembelajaran Figih Di Sekolah Dan Madrasah Bagu Guru Pendidikan
Agama Islam.”, him.230.
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dimana teknologi merupakan mata pelajaran utama yang saat ini
dibutuhkan yang digunakan untuk melaksanakan proses pendidikan.
Dengan demikian, manajemen pembelajaran adalah suatu proses
pemanfaatan seluruh komponen pembelajaran yang saling berhubungan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.?*

2. Tujuan Manajeggmbmrb
feXbe jaran adala a@a kompleks. Hal ini

0 ihat dari#dua aspek yaitu dari
: am‘ﬁg pembelajaran

ari proses

an baru'yang pada

te t didapat

yang baik,

rma 0| ompetensi dalam

Aum@
meng&se n@%@w di kelas maupun diluar

kelas, seperti ruang kelas, fasilitas pembelajaran, lingkungan,
suasana siswa dan kelas, serta interaksi sinerginya.

Keinginan yang ingin dicapai dalam pembelajaran ialah
mengenai gambaran tentang tingkah laku yang diharapkan akan

dicapai peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. Bentuk

2% |bid.,hlm. 233.
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dari tujuan pembelajaran adalah peserta didik dapat terpenuhi
kebutuhannya, mata pelajaran dan guru. Peserta didik memiliki
kebutuhan tercapainya keinginan, didorong menjadi potensi dan
mendapat apresiasi dari yang sudah dicapai. Mata pelajaran

menjadi bentuk dari tujuan pembelajaran dengan ditentukannya

kurikulum agar hasg/anwa t sesuai.
%‘Qfg erapa pendapa @ pat ditarik kesimpulan

usaha-usaha yang
mﬂﬁladapi pelbagai

hu

ru sehingga

di wtengah-tengah

gan yang
si lingkungan

berubah dan

pﬁm@\hi pada dasarnya adalah
bentuk pembelajaran yang disajikan secara khusus oleh pendidik.
Pembelajaran adalah proses peserta didik mengembangkan
potensinya secara luas berdasarkan pemahaman diawal.

Menurut Joyce, Weil terdapat empat model pembelajaran,

yaitu:
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a. Model interaksi sosial, model interaksi sosial,
maksudnya peserta didik diharapkan bisa
berinteraksi aktif dengan lingkungan belajarnya.

b. Model pemrosesan informasi, dalam artian

mendorong peserta didik bisa aktif dalam memilah

gsmmmﬁkan materi  yang hendak
\f‘- ipelajarinya. @

aktivitas

pt
h: Qrta didik
am*nnya lewat

aktif serta

belajar sesuai

Dari mpzipﬁ @B@&w an yang cocok digunakan

dalam proses pembelajaran study club di Asrama Putri Madrasah Aliyah
Nurul Jadid Peminatan Keagamaan adalah model interaksi sosial dan
model individual. Karena dengan dua model pembelajaran tersebut siswi

dapat aktif berdiskusi dan berinteraksi aktif dengan lingkungan belajarnya

* Hasriadi, Strategi Pembelajaran.
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serta dapat menjelajahi atau menentukan kemampuannya dalam proses
pembelajaran.
4. Metode pembelajaran
Metode adalah suatu cara yang teratur atau ydaang telah dipikirkan

secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. Metode

pembelajaran adalah ra ateri kepada peserta didik untuk
mencapai %Kf;maijaran tertentu: ujuan pembelajaran dapat

i en& nya pendidik harus
Mn menggunakan

\(o ‘ - ar yajian atau
y ara_lisan dari pendidik
alam metode ini,

@B.@ diperoleh peserta didik

antara lain: berlatih mendengarkan dan menyimak,
mengkaji apa yang diceramahkan, pemahaman konsep,
prinsip, fakta dan proses mencatat bahan pelajaran. Namun
satu hal yang mesti diperhatikan bagi pengguna metode

ceramah ini adalah metode ceramah sangat tergantung

%6 Dr. Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran.,him.140.
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kepada kemampuan pendidik, karena pendidiklah yang
berperan penuh dalam metode ceramah. Untuk itu
kepiawaian  pendidik  dalam  menguasai  bahan,
forum/audience, keterampilan bahasa dan intonasi, sangat
menentukan keberhasilan metode ini.

Tujuan englk zjn menentukan metode ceramah

en pertimbangan

8n pendidikan yang
Q—r S il ' \mas {( nsep, pengertian-
:@ 4)rin5| a

dan luas serta

stfat™ lan an belum

Z elua - ' Dde .eeramah bagi
D endidikisendiri ad ang -pesertadidik
* pat bela rrNda buhl*r rasa ingin

~
ui penga j erta katkan daya

1sentrasie-dar ; n menyimpulkan

Kelemahan metode ceramah atara lain adalah sebagai
berikut:?’
a) Sulit untuk peserta didik yang tidak terbiasa

mendengarkan dan mencatat

?7 |bid.Hal 142.
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b) Sangat kurang memberikan kesempatan kepada
peserta didik

¢) Pendidik sebagai buku pelajaran

d) Cenderung belajar ingatan

e) Menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik, apalagi
ila gdiwu ng dapat mengorganisasikannya
\fg ﬁnimbulkan k&@al' me pada peserta didik
tas @ apa yang diingat
Ve

kor%/ang belum

=
mh dalam
*

usang dan

% g {% angan kreativitas
I) Proses pembelajaran terjadi hanya satu arah yaitu
pendidik kepada peserta didik (teacher centre).
Kelebihan Metode Ceramah adalah sebagai berikut:
a) Efisien dalam pemanfaatan waktu dan biaya

b) Bahan pelajaran sudah dipilih dan dipersiapkan
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c) Dapat disajikan dengan mudah, sesuai dengan
keterbatasan waktu. Karakteristik peserta didik,
pokok permasalahan, keterbatasan alat, dan dapat
disesuaikan dengan jadwal pendidik terhadap
ketersediaan bahan-bahan tertulis

d) er'gkw aya dengar peserta didik dan
A @ inat belajar dari sumber

numbuh kem

e

idik dan peserta

nghargaan,

sederhana

s daripada sumber

an
4/\} PR@B@/ enjelaskan dengan cara

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

b. Metode Tanya Jawab
1) Pengertian dan Tujuan Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang

bersifat dua arah atau two way traffic dari pendidik ke

27



peserta didik atau sebaliknya dari peserta didik ke
pendidik. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan
timbal balik secara langsung antara pendidik dan peserta
didik.?®

c. Metode Diskusi

a. Pengertian Igto TJ
%'\'fi etode diskusi & cara penyampaian bahan
e Ig kes tan kepada peserta

t,\mﬁ)uat kesimpulan

e masalah.?®

. mengajar dalam

mlui suatu
arus*lselesalkan

a, Pemahaman pendapat
orang lain, Pembentukan rasa solidaritas, Pemahaman
terhadap pengambilan keputusan, Menerapkan cara
penyelesaian persoalan, Menerapkan cara menyampaikan

pendapat.

2 |bid.,hIm.143.
2 |bid.,hlm.146.

28



Kecakapan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah, bermusyawarah, dan
mencari keputusan dapat dilatih pendidik dengan
menggunakan metode diskusi. Namun terdapat beberapa

hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi

kelom[KS N
%'\'f‘ a. Konsep (dgs@u k acuan pemecahan
dis {\‘elah dipahami oleh

vy/ i i elatih peserta

bertanya,
b&u@ﬁ@%@}nyimpulkm bahasa serta
dapat mengembangkan kemampuan berpikir masing-masing
peserta didik dalam memecahkan masalah, sehingga mampu
menumbuh kembangkan konsep diri yang lebih positif. Dan
juga dapat mengembangkan sikap terhadap isu-isu

kontroversial. %

* |bid.,hlm.147.
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B. Study Club
1. Pengertian Study Club
Study Club atau biasa dikenal dengan sebutan kelompok belajar.
Adapun pengertian kelompok yang merujuk pada Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) adalah kata sifat yang artinya kumpulan orang: yang
tidak dikerjakan sendiri Sgll’l kumpul adalah sebuah kata sifat
yang artlnzaoﬂvfs& A ma menjadi sat’@ tu tidak terpisah-pisah.
Dalar%basa In
Kﬁga/ka Ikata Si ruz(A erkelompok atau
= (9 \ 2
Z b ada . -eto De ang-lebih bersifat
am ormal dan m kan pac r@ta. Dalam
sndapat! ermg ; yak*bandingkan
\ kela‘eh bdap dikan salah

to mping untuk mening| awasan siswa. Terkadang

b ata roup Kata ini juga

S|swa2\ anyal g tida mi didalam kelas
ketika prosembepR anya rasio siswa didalam
kelas sehingga menyebabkan rasa mlnder lebih lebih bagi siswa yang
introvert dan malu untuk mengungkapkan pertanyaannya. Melalui metode
ini siswa dapat leluasa memberikan tanggapan yang beragam mengenai

suatu permasalahan dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

! pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, empat. (Jakarta: PT. Gramedia, n.d.).
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Penekanan study club adalah pada proses menemukan masalah,
mengidentifikasi masalah, menemukan solusi atas permasalahan melalui
diskusi yang demokratis dalam arti toleran kepada pendapat yang berbeda.
Melalui metode ini akan menciptakan siswa yang kreatif dan inovatif.

Hal diatas selaras dengan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan
kemampuan berpikir 1§rit'Sda if. Berpikir Kkritis adalah proses
psikologis%a&%‘m g

melab@emanf

gunakan piki QJK emecahkan masalah

dan otentik. Sedangkan yang
mm‘ﬁfatakan ide baru

itis dan kreatif

pandang. Rupanya

neman diskusi

ir

: ; } ian iat® manajemen
p‘é%né\l-ar Jub inaham mpilan mengelola

rancanga u system t mencapai tujuan
secara efektifél&efiPR OBO\/X
C. Mutu Lulusan

Mutu Lulusan merupakan mutu dari sebuah sekolah atau lembaga
pendidikan yang peserta didik di sekolahnya memiliki mutu yang
berkualitas dengan adanya input dan ouput pada sekolah tersebut. Mutu

lulusan juga sangat dipengaruhi oleh stakholder pada sekolah tersebut

% A.AB Suratna, S.Sos, “Efektivitas ‘Study Club’ Untuk Mengembangkan Kompetensi
Mahasiswa Dalam Rangka Peningkatan Mutu Lulusan,” Jurnal Administrasi Bisnis 8, no. 2
(2011): 1-20.,him.10.
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yang dapat mendukung kelancaran dan proses berjalannya sekolah.
Dengan begitu strategi kepala sekolah, tenaga pendidik dan pengurus
asrama sangatlah berpengaruh terhadap peningkatan mutu lulusan
peminatan keagamaan, sehingga dapat bersaing di kancah global. Strategi

kepala sekola jurnal.

Mutu dalamA Ean meliputi mutu input, proses,
output da 69 nput pendidika ermutu apabila siap

'maZ:/‘

at apabila mampu

onal dalam bidang

eatif _ihovatif dan

apai.-dengan baik.

It ram apat menghasilkan

W@B‘&}ng dijenjang pendidikan

selanjutnya dan tentunya menguasai materi peminatan yang digeluti dan

lulusan yan g

dapat aktif bersaing di kancah global.

32



